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Menilik Rancangan Perlakuan Akuntansi

dalam Tax Amnesty

Perusahaan saya berencana untuk ikut serta dalam program tax amnesty, namun kami masih

punya keraguan bagaimana nanti pencatatan aset dan hutang yang dilaporkan melalui tax

amnesty tersebut?
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Pengampunan Pajak, profesi
akuntan saat ini sudah
menggodok standar
akuntansi yang mengatur
perlakuan akuntansi bagi en-
titas yang mengakui Aset
dan Liabilitas pengampunan
pajak. Standar akuntansiini
setelah disahkan akan men-
jadi Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK)
70: Akuntansi Aset dan Lia-
bilitas Pengampunan Pajak.

Dalam standar akuntansi
tersebut, ada dua opsi perla-
kuan akuntansi untuk
melakuan pengakuan awal
bagi entitas yang mengikuti
pengampunan pajak dari
sudut pandang standar
akuntansi yang baru dirilis.

Opsi Satu: Eksisting SAK

Pilihan pertama, entitas
mengakui serta mengukur,
menyajikan, dan
mengungkapkan Aset dan
Liabilitas pengampunan pa-
jak sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan (SAK)
relevan yang sudah ada.

Implikasinya adalah entitas
harus melakukan penyajian
atau pelaporan kembali
(restatement) laporan keu-
angan terdahulu yang pernah
diterbitkan sehubungan
dengan pengakuan

keberadaan Aset dan Liabili-
tas pengampunan pajak pada
tanggal terpenuhinya kriteria
pengakuan sesuai dengan
SAK relevan yang diacu, ser-
ta pengukuran, penyajian dan
pengungkapan sesudahnya.

OpsiDua: Kebijakan
Akuntansi Pilihan

Bila pilihan pertama tidak
diminati, masih ada cara lain,
yaitu entitas mengikuti ke-
tentuan yang akan terbit,
“kebijakan akuntansi pilihan".
Yang dimaksud kebijakan
akuntansi pilihan adalah:

o mengakui aset pengam-
punan pajak sebesar nilai
aset berdasarkan Surat
Keterangan Pengampunan
Pajak (SKPP) yang diter-
bitkan Menteri Keuangan;

o mengakui hutang/liabilitas
pengampunan pajak sebe-
sar kewajiban kontraktual
untuk menyerahkan kas/
setarakas untuk me-
nyelesaikan kewajiban
yang berkaitan langsung
dengan perolehan aset
pengampunan pajak;

o mengakui selisih antara
Aset dan Liabilitas (aset
bersih) pengampunan pa-
jak sebagai Tambahan
Modal Disetor; serta

e« membukukan uang te-
busan yang dibayarkan
dalam laba rugi pada peri-
ode disampaikannya Surat
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Pernyataan Harta untuk
Pengampunan Pajak.

Implikasi pilihan ini adalah
perlakuan akuntansisecara
prospektif terhadap Aset dan
Liabilitas pengampunan pa-
jak, sehingga tidak perlure-
statement.

Jika entitas memilih opsi
kedua, maka Aset dan Liabili-
tas pengampunan pajak
disajikan secara terpisah dari
Aset dan Liabilitas lainnya
dalam laporan posisi keu-
angan, dan entitas tidak di-
perkenankan untuk
melakukan saling hapus an-
tara Aset dan Liabilitas
pengampunan pajak .

Catatan Akhir

Setelah pengakuan awal atau
pertama kali tersebut untuk
periode selanjutnya, tidak
ada perbedaan perlakuan
akuntansi yang diakibatkan
oleh opsi pengakuan yang
dipilih. Entitas tetap harus
mengacu kepada SAK yang
sudah ada selamaiini.

Perlu diingat status dari
standar ini masih exposure
draft, masih menunggu ma-
sukan publik sebelum
disahkan menjadi PSAK da-
lam waktu dekat. Namun ini
sudah bisa jadi ancar-ancar
perlakuan akuntansi apa
yang kemungkinan besar
akan diterapkan.
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« Akanterbit PSAK baru
yang akan mengatur
perlakuan akuntasi
dalam tax amnesty.

« Entitas punya
fleksibilitas untuk
melakukan pengakuan
awal sesuai standar
yang sudah ada saat ini
atau sesuai kebijakan
akuntansi piihan.

« Opsi yang dipilih akan
berdampak pada perlu
tidaknya dilakukan
restatement laporan
keuangan.
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